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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan proses pengembangan desain teknik bordir yang
digabungkan dengan Quilting dan diterapkan pada outer batik pecelan sebagai salah satu inovasi baru
dalam batik pecelan khas Madiun. Salah satu ciri khas Batik Pecelan Khas Madiun adalah motif daun
ketela. Batik pecelan, sebagai makanan khas daerah Madiun dan ikon kota tersebut, dihidangkan
dengan berbagai sayuran seperti daun ketela, kecambah, kacang panjang, kembang turi, kangkung,
dan lain sebagainya. Metode penelitian ini melibatkan empat tahap, yaitu discover, define, develop,
dan deliver. Tahap awal adalah mencari ide dari motif daun ketela yang ada pada batik pecelan dan
kemudian menerapkan teknik Quilting untuk dijadikan dasar desain. Langkah selanjutnya, peneliti
membuat moodboard . Tahap ketiga melibatkan penerapan teknik bordir yang dikombinasikan dengan
teknik Quilting pada motif daun ketela dan membuat basic desain. Dan pada tahap terakhir yaitu
pengembangan desain dan menentukan desain terpilih.
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ABSTRACT

This research aims to describe the design development process of embroidery techniques combined
with Quilting and applied to the outer batik pecelan as one of the new innovations in Madiun typical
pecelan batik. One of the characteristics of Madiun Pecelan Batik is the cassava leaf motif. Batik
pecelan, as a typical Madiun regional food and icon of the city, is served with various vegetables such
as cassava leaves, sprouts, long beans, turi flowers, kale, and so on. This research method involves
four stages, namely discover, define, develop, and deliver. The initial stage was to look for ideas from
the existing cassava leaf motif in batik pecelan and then apply the Quilting technique to serve as the
basis of the design. The next step was to create a moodboard. The third stage involves applying the
embroidery technique combined with the Quilting technique on the cassava leaf motif and creating a
basic design. And in the last stage, design development and determining the selected design.
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PENDAHULUAN

Di era fashion yang berkembang pesat ini, busana telah menjadi bagian tak terpisahkan dari
kehidupan masyarakat. Meskipun banyak fashion wanita yang memiliki desain beragam dan menarik,
beberapa orang mungkin belum familiar dengan produk-produk khas daerah tertentu yang belum
sepenuhnya dikembangkan. Salah satu contohnya adalah penerapan teknik bordir kombinasi quilting
motif daun ketela pada outer batik pecelan khas Madiun, yang menjadi hiasan menarik yang berbeda
dari biasanya.

Teknik bordir adalah cara untuk menghias kain dengan menggunakan jarum dan benang (Kurnia,
2015). Proses ini melibatkan penggunaan jarum atau mesin jahit khusus dengan setikan yang menyatu
dengan pola tertentu pada kain. Ada banyak teknik bordir yang dapat diterapkan, tergantung pada
desain yang akan dihasilkan. Teknik bordir yang digunakan pada outer ini sangat cocok untuk batik
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pecelan karena dikombinasikan dengan teknik quilting, memberikan kesan menarik dan elegan.

Quilting adalah teknik memanipulasi kain sebagai hiasan pada busana, dengan ciri-ciri timbul dan
terlihat seperti tiga dimensi. Dalam buku The Art of Manipulating Fabric (Wolff, 1996), quilting
melibatkan penggunaan busa, dakron, atau kapas sebagai bahan pengisi untuk menciptakan efek
timbul yang diinginkan. Motif daun ketela adalah salah satu dari banyak motif yang terdapat pada
batik pecelan. Motif ini dipilih untuk diterapkan teknik bordir kombinasi quilting karena memiliki
ukuran yang besar dan mendominasi motif lainnya,

Batik pecelan Khas Madiun memiliki peran penting sebagai ikon daerah kota Madiun. Menurut
Marzuki dkk (2015), setiap daerah yang ingin memiliki batik dengan ciri khasnya sendiri berusaha
mencari ikon-ikon khusus untuk mendukung karakteristiknya agar bisa menjadi simbol batik yang
unik. Dalam konteks ini, Batik pecelan dikombinasikan dengan kain organza yang dipilih setelah
pertimbangan, terutama untuk dijadikan outer. Kain organza ini kemudian diterapkan teknik quilting
pada motif Daun ketela dalam batik pecelan. Hasilnya adalah outer yang cocok untuk digunakan
dalam berbagai kesempatan busana, baik yang non formal maupun formal, sehingga memberikan
kesan yang berbeda dan menarik.

METODE
Metode penelitian ini menggunakan Double Diamond Model atau model berlian ganda yang

merupakan pendekatan desain holistik yang membagi proses desain menjadi empat proses kreatif,
yaitu discover), define, develop dan menyampaikan deliver (Ledbury, 2018) mengadopsi double
diamond model dalam merancang dan mengembangkan produk pakaian berkinerja tinggi. Metode
Double Diamond dalam pembuatan karya atau desain dapat digambarkan melalui alur metode berikut
ini:

Gambar 1. Double Diamond Model (Ledbury, 2018)
Discover
Dalam tahap awal proses ini, peneliti melakukan pencarian inspirasi atau sumber ide dengan
mengumpulkan informasi, memilih sumber ide yang akan dijadikan fokus, serta menentukan target
pasar. Salah satu motif yang ada pada batik pecelan adalah motif daun ketela, yang akan diaplikasikan
menggunakan teknik bordir kombinasi quilting karena motif daun ketela tersebut memiliki ciri yang

dominan dan ukuran yang besar, sehingga cocok untuk diterapkan dengan teknik bordir kombinasi
quilting.

(Dokumentasi pribadi)

Define

Pada tahap define, dilakukan penentuan prioritas desain berdasarkan hasil eksplorasi sumber ide dari
tahap discover (Indarti, 2020). Detail desain akan ditentukan, dan kriteria desain untuk perancangan
outer akan dibuat. Berikut adalah tahapan perancangan desain hingga pengembangan desain.Tahap
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pertama adalah mencari inspirasi dari sumber ide yang telah dikumpulkan, menjabarkan tema untuk
mengarahkan perancangan desain berdasarkan sumber ide yang telah ditentukan. Selanjutnya, tahap
mind mapping digunakan untuk menghasilkan moodboard yang akan menjadi panduan inspirasi
dalam merancang outer.

Tahap kedua adalah menentukan kriteria desain yang sesuai dengan sumber ide motif batik pecelan
pada outer, dengan menerapkan rencana warna yang sesuai dengan sumber ide. Warna merupakan
elemen utama dari unsur desain. Dalam desain ini, warna yang digunakan mencakup tone warna
hitam, putih, emas, dan hijau.Tahap ketiga adalah membuat sketsa desain atau basic design sesuai
dengan inspirasi dari sumber ide yang telah ditentukan.

Tahap keempat melibatkan pengembangan desain sketsa, dengan tujuan mencapai bentuk siluet,
manipulasi, model, serta penempatan motif dan hiasan yang sesuai dengan inspirasi dari sumber ide
pada outer. Inspirasi ini terinspirasi dari salah satu motif yang terdapat pada batik pecelan, yaitu daun
ketela, yang menghasilkan beberapa gambar yang mewakili konsep yang telah disusun dalam
moodboard sebagai panduan dalam pembuatan outer.

Gambar 3. Moodboard

Develop

Tahap develop merupakan fase di mana proses perancangan desain dilakukan dengan
mengembangkan, menguji, meninjau kembali, dan menyempurnakan untuk menghasilkan produk
jadi (Indarti, 2020). Pada tahap ini, dilakukan pengembangan desain dari desain dasar (basic design)
dengan beberapa alternatif desain yang akan dipilih untuk dijadikan produk akhir, serta menerapkan
teknik bordir kombinasi quilting.
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Basic Design & Technical Drawing

Gambar 4. Basic Design & Technical Drawing

a. Pengembangan desain

Gambar 5. Pengembangan Desain
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b. Desain Terpilih
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Gambar 6. Desain Terpilih

Deliver

Tahap deliver merupakan langkah terakhir dalam proses, di mana masukan yang diperoleh dari tahap-
tahap sebelumnya, yaitu discover, define, dan develop, dikumpulkan, dipilih, dan akhirnya disetujui.
Pada tahap deliver, terjadi pengembangan desain yang menjelaskan karakteristik dan detail busana
pada desain akhir yang telah selesai.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses pengembangan desain teknik bordir motif daun ketela pada outer batik pecelan khas Madiun
dimulai dengan mencari sumber ide, membuat moodboard, menentukan warna, membuat basic
design, dan mengembangkannya menjadi lima desain outer. Menurut Aminatunnisak (2021), desain
adalah suatu rancangan yang menggabungkan warna, bentuk, ukuran, tekstur, dan garis menjadi satu
kesatuan menarik antara bagian-bagian yang ada. Sumber ide diperoleh dari berbagai hal di sekitar
kita yang memunculkan ide atau kreasi dalam pikiran seseorang untuk menciptakan desain baru (Sabri
& Yanuartuti, 2023).

Hasil pengembangan outer didasarkan pada inspirasi dari sumber ide, yaitu motif daun ketela. Teknik
bordir kombinasi quilting diterapkan pada motif daun ketela yang terdapat dalam batik pecelan, baik
pada bagian depan maupun belakang blus, dengan tata letak yang asimetris pada outer. Motif quilting
diberi busa angin di bagian belakang kain untuk memberikan efek timbul, kemudian diakhiri dengan
teknik bordir untuk menghidupkan motif daun ketela sehingga menciptakan tampilan yang menarik
dan menonjol.

Busana Outer mengadopsi teknik bordir kombinasi quilting pada motif daun ketela yang terdapat
dalam batik pecelan. Untuk pemilihan warna pada outer yang telah jadi, dipandu oleh moodboard
yang menggabungkan warna dasar hitam dengan hijau dan emas, sesuai dengan warna-warna yang
ada dalam batik. Pemilihan warna dan kombinasinya harus tepat agar menciptakan kesan indah,
serasi, dan harmonis (Noviana, 2014). Hasil akhir dari busana ini menerapkan prinsip balance
(keseimbangan) asimetris antara pola dan motif bagian depan outer yang terdiri dari bahan organza,
batik, dan motif daun ketela. Menurut Alfiah (2017), keseimbangan asimetris atau informal adalah
keseimbangan yang tercipta dari susunan beberapa objek yang berbeda namun memiliki jumlah
perhatian yang sama. Detail teknik bordir kombinasi quilting pada motif daun ketela menjadi fokus
utama sebagai hiasan untuk memberikan tampilan yang indah pada outer.
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KESIMPULAN

Kesimpulannya pada proses penerapan teknik bordir kombinasi quilting pada motif daun ketela pada
outer batik pecelan khas Madiun melibatkan pemilihan sumber ide dari motif daun ketela yang
dominan dan besar dalam batik pecelan, sehingga teknik bordir kombinasi quilting memberikan kesan
yang elegan. Pemilihan warna pada outer didasarkan pada moodboard dengan warna hitam, emas,
hijau, dan putih.

Tahapan proses meliputi mencari sumber ide, membuat moodboard dan pengembangan desain. Dalam
tahap perancangan dan pengembangan desain outer, dilakukan evaluasi untuk meninjau proses
penerapan dan hasil jadi produk. Evaluasi ini mencakup pengecekan kesesuaian teknik bordir
kombinasi quilting dalam hal ukuran, ketebalan, dan warna, serta keselarasan desain dengan hasil jadi
outer. Selain itu, juga dilakukan pengecekan kesesuaian bahan pembuatan outer, kombinasi bahan
organza dengan batik pecelan, ukuran outer dengan model, serta kenyamanan saat outer digunakan
dan jatuhnya outer saat dikenakan, sehingga sesuai dengan desain busana outer yang telah dipilih.
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